
55 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Analisis peningkatan proses bisnis pada sistem ini yaitu dapat 

menyajikan informasi yang tepat dan akurat karena sistem tersebut menggunakan 

tahapan peningkatan improvement stages yang terdiri dari Performance matrix, 

Check sheet, Cause and effect chart, Root cause analysis, Brainstorming dan 

Idealizing, Kelebihan dari sistem ini yaitu dapat mengantisipasi lambatnya 

pembuatan Alas hak. Untuk Perbandingan pengukuran kinerja pembuatan 

sertifikat tanah yang sebelumnya menghabiskan waktu 3 bulan 14 hari setelah 

menerapkan metode Architecture of integrated information system (ARIS) hanya 

menghabiskan waktu 7 hari 10 jam. 

 Metode Architecture of integrated information system (ARIS) yang terdiri 

dari empat tahap yaitu Organisation view, Data view, Function view, dan 

Process(control)view dapat memudahkan pegawai BPN dalam mengelolah data 

karena data sudah tersimpan didalam database system sehingga tidak akan terjadi 

penumpukan data, Dalam pengurusan sertifikat tanah masyarakat tidak perlu lagi 

melewati pihak terkait sehingga pihak terkait tersebut dapat melakukan pekerjaan 

lainnya, akan tetapi pihak terkait dapat melihat dan menerima rekap data 

pengurusan sertifikat tanah dari website sertifikat tanah tersebut.  
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1.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan menjadi sebuah sistem yang 

menghubungkan semua Badan Pertanahan Nasional yang ada di Provinsi 

Gorontalo. 

2. Dapat melakukan penerapan rekayasa proses bisnis dengan prinsip-prinsip 

rekayasa proses yang lain dengan objek yang lain. 

3. Diharapkan sistem Rekayasa Proses Bisnis Pembuatan Sertifikat tanah 

dapat diuji coba dengan menggunakan metode lain sebagai pembanding 

dari Metode ARIS, Sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih optimal. 
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